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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan finansial, skala pemeliharaan
induk dan tingkat harga penjualan pedet yang menguntungkan pada usaha perbibitan sapi
bali dengan menerapkan sistem integrasi tanaman-ternak. Penelitian dilaksanakan pada
Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani” di Desa Kusamba, Kabupaten Klungkung. Waktu
penelitian dilakukan selama empat bulan yaitu dari bulan Februari sampai Juni 2015. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Kelayakan finansial
usaha ditentukan berdasarkan analisis kriteria investasi, analisis Pay Back Period dan
Break Event Point. Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengetahui skala pemeliharaan
induk dan tingkat harga yang menguntungkan bagi peternak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, berdasarkan biaya tunai, perbibitan sapi bali tersebut layak secara finansial, dengan
NPV positif sebesar Rp 167.336.147,.-, IRR 22%, Net B/C 1,50, PBP 5,01 tahun dan BEP
7,02 tahun. Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa jumlah pemeliharaan induk yang
menguntungkan pada usaha perbibitan sapi tersebut adalah lebih dari 28 ekor atau harga
rata-rata pedet adalah di atas Rp 2.845.921 per ekor (jantan seharga Rp 4.245.921 per ekor
dan betina seharga Rp 1.245.921 per ekor). Sedangkan berdasarkan biaya total, usaha
perbibitan tersebut tidak layak untuk dijalankan yang ditunjukkan oleh nilai NPV negatif
sebesar -Rp 605.510.229, .-

Kata Kunci: Kelayakan finansial, perbibitan sapi bali, integrasi tanaman-ternak

Financial Feasibility Analysis of Bali Cattle Breeding Farm with The

Crop-Livestock System
(Case Study in Farmers Group “Mekar Tani” at Kusamba Village,
Klungkung Regency)

ABSTRACT

This research aims to determine the financial feasibility, amount of the cow and average
price of calf were profitable of bali cattle breeding farm with the crop-livestock system.
This research was done in farmers group “Mekar Tani” that located at Kusamba village,
Klungkung Regency. It took four months to do this research from February until June
2015. The primary and secondary data were used in this research. The data were analysed
by investment criteria, Pay Back Period (PBP) and Break Event Point (BEP) analysis. The
sensitivity analysis was conducted to determine amount of the cow and average price of
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calf were profitable. Based on the cash costs, the result of this research showed that bali
cattle breeding farm was financially feasible with a positive NPV of Rp 167.336.147,-,
IRR 22%, Net B/C 1,50, PBP 5,01 years and BEP 7,02 years. This farm was financially
feasible when the amount of the cow is more than 28 tail or the average prices of the calf
were above to Rp 2.845.921,- per tail (Rp 4.245.921 per tail for the mail calf and Rp
1.245.921 per tail for female calf). However based on total cost, this breeding farm were
not feasible to run, it showed by negative NPV of -Rp 605.510.229.

Keywords: financial feasibility, bali cattle breeding farm, crop-livestock system
PENDAHULUAN

Peternakan sapi bali merupakan salah satu kegiatan usaha yang potensial dan
prospektif untuk dikembangkan sebagai pemasok daging maupun sumber bibit. Menurut
Putra et al. (2006) dalam Yupardi (2009), sapi bali memiliki tingkat produksi dan
reproduksi yang tinggi, dengan angka kelahiran mencapai 85%, kesuburan sebesar 90%
dan angka kebuntingan hingga 80-90%. Selain itu, tidak terdapat indikasi stres pada sapi
bali dengan kelembaban daerah Bali yang relatif tinggi (65-96%), sehingga sapi bali cocok
dibudidayakan di wilayah Bali termasuk Kabupaten Klungkung. Secara geografis,
Kabupaten Klungkung memiliki potensi pemanfaatan lahan pertanian yang cukup besar
yaitu 34,27% dari luas wilayah Kabupaten Klungkung (Dinas Peternakan Kabupaten
Klungkung, 2014). Potensi tersebut dapat mendukung ketersediaan pakan hijauan dan
limbah pertanian bagi pengembangan usaha perbibitan sapi bali di wilayah Klungkung.

Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani” di Banjar Anyar Desa Kusamba Kecamatan
Dawan Kabupaten Klungkung merupakan salah satu kelompok Tani Ternak perbibitan sapi
bali yang aktif membudidayakan sapi bali dengan mengadopsi teknologi sistem integrasi
tanaman-ternak. Sistem integrasi tanaman-ternak merupakan suatu sistem pertanian yang
dicirikan oleh keterkaitan yang erat antara komponen tanaman dan ternak dalam suatu
usahatani. Ciri keterkaitannya antara lain adalah penggunaan sumber daya yang beragam
seperti tanaman, limbah tanaman, dan pupuk organik yang dihasilkan ternak. Teknologi
tersebut bertujuan untuk menekan biaya pakan yang selama ini menjadi biaya yang cukup
besar dalam usaha perbibitan sapi bali. Di samping itu, dengan menggunakan limbah
pertanian sebagai pakan, peternakan perbibitan sapi bali pada kelompok ini akan
menciptakan peternakan ramah lingkungan tanpa limbah (zero waste). Upaya untuk
memperoleh keuntungan besar dan memiliki usaha yang berkelanjutan merupakan tujuan
utama dalam pengembangan suatu usaha termasuk usaha perbibitan sapi bali dalam

Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani”. Putri dan Sukanata (2012) menyatakan bahwa
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usaha pengembangbiakan sapi bali dikatakan layak apabila biaya pakan hijauan dan tenaga
kerja tidak dihitung sebagai biaya, sedangkan apabila biaya pakan dan tenaga kerja
dihitung sebagai biaya, maka usaha pengembangbiakan sapi bali tidak layak untuk
dilaksanakan. Hal ini didukung pula oleh Sariubang et al. (2000) yang menyatakan bahwa
biaya pakan menjadi komponen biaya produksi terbanyak yang dikeluarkan sehingga
memberikan penerimaan yang lebih sedikit pada usaha pengembangbiakan sapi. Untuk itu
perlu diadakan analisis kelayakan finansial pada Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani”
yang mengintegrasikan pemeliharaan ternak dengan tanaman sehingga dapat diketahui
besarnya keuntungan yang diperoleh peternak serta layak tidaknya usaha peternakan
tersebut untuk dikembangkan secara finansial.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai kelayakan
finansial usaha perbibitan sapi bali dengan menerapkan sistem integrasi tanaman-ternak

pada Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani” di Desa Kusamba, Kabupaten Klungkung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kasus pada Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani”
yang terletak di Desa Kusamba, Kabupaten Klungkung. Waktu yang diperlukan adalah
selama empat bulan yaitu dari bulan Februari sampai Juni 2015. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Sumber data yang
digunakan diperoleh dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap
responden perbibitan sapi bali yang berjumlah 20 orang.

Penentuan kelayakan finansial dilakukan melalui perhitungan analisis kriteria
investasi dan analisis Pay Back Period (PBP) serta Break Event Point (BEP) yang dihitung
berdasarkan biaya tunai dan biaya total. Analisis kriteria investasi menurut Ibrahim (2003),
terdiri atas:

Analisis Net Present Value (NPV)

Metode Net Present Value merupakan net benefit yang telah didiskon
dengan menggunakan Social Opportunity Cost of Capital (SOCC) sebagai discount rate.
Suatu usaha dikatakan layak jika NPV-nya positif. Jika NPV sama dengan nol, berarti
usaha tersebut tidak untung maupun tidak rugi (BEP). Jika NPV negatif, maka usaha
tersebut tidak menghasilkan senilai biaya yang dipergunakan, sehingga pelaksanaannya

harus ditolak.
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Rumus yang digunakan untuk menghitung NPV dalam penelitian ini sebagai berikut:

=]

E=1: - ct
NPV= Y} ——
(1+1)F

t=0
Keterangan:
NPV = Net Present Value
B = Benefit pada tahun ke t (Rp)
Ci = Biaya yang dikeluarkan pada tahun ke t (Rp)
i = Discount rate (12%)
t = periode (0,1,2,3...8) (tahun)

Analisis Net Benefit and Cost Ratio (Net B/C Ratio)

Net B/C Ratio merupakan perbandingan antara jumlah net benefit positif dengan
jumlah net benefit negatif yang telah didiskon. Nilai Net B/C ratio menunjukkan besarnya
benefit yang diperoleh dari cost yang dikeluarkan. Net B/C ratio dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

EB‘_C‘

B_ = (14+4) Untuk (B,—C,) >0

N T . B~ Untuk (B,—C) < 0
=0 (1+4)
B = Benefit pada tahun ke t
Ci = Biaya yang dikeluarkan pada tahun ke t
1 = Discount rate (12%)
t = Periode (0,1,2,3...8) (tahun)

Suatu usaha akan dikatakan layak apabila nilai Net B/C lebih besar dari 1.
Sedangkan jika Net B/C lebih kecil dari 1, usaha tersebut tidak layak untuk dijalankan.
Sedangkan jika Net B/C sama dengan 0, maka usaha tersebut tidak untung maupun tidak
rugi (BEP).

Analisis Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR) merupakan suatu tingkat discount rate yang
menghasilkan NPV dengan 0 (nol). Apabila hasil perhitungan IRR lebih besar dari SOCC
dikatakan proyek/usaha tersebut feasible, bila sama dengan SOCC berarti pulang pokok
dan di bawah SOCC proyek tersebut tidak feasible. Rumus yang digunakan dalam

penelitian ini, sebagai berikut:
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NPV,

IRR=1i, + mx (i; — 1)

Keterangan:

i = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV positif
ip = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV negatif

NPV, = Net Present Value positif

NPV, = Net Present Value negatif
Analisis Pay Back Period (PBP)

Pay Back Period merupakan jangka waktu yang diperlukan oleh suatu usaha untuk
mengembalikan seluruh biaya investasi. Semakin cepat PBP tercapai maka semakin baik
kondisi keuangan suatu usaha. Pay Back Period menunjukan terjadinya arus penerimaan
(cash inflow) secara kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam bentuk present value
(Ibrahim, 2003). Rumus yang digunakan untuk menghitung PBP pada penelitian sebagai
berikut:

; ;
> 1. Zﬁ Bup

PBP= T  +*=

B,
Keterangan:
PBP = Pay Back Period
Tp.1 = tahun sebelum terdapat PBP

t

—

= jumlah investasi yang telah di-diskon

Bip: = jumlah benefit yang telah di-diskon sebelum PBP
B,  =jumlah benefit pada PBP berada

t = periode (0,1,2,3...8) (tahun)

Jika PBP ini lebih pendek dari umur investasi, maka layak untuk terus
dikembangkan dan sebaliknya bila lebih lama, maka pengembangan usaha ditolak.
Analisis Break Even Point (BEP)

Break Even Point (BEP) adalah titik pulang pokok dimana total revenue sama
dengan total cost. Menurut Ibrahim (2003) dilihat dari jangka waktu pelaksanaan sebuah
proyek, terjadinya titik pulang pokok atau total revenue sama dengan total cost tergantung

pada lama arus penerimaan sebuah proyek dapat menutupi segala biaya operasi dan

pemeliharaan beserta biaya modal lainnya.
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Rumus BEP untuk menghitung waktu yang diperlukan suatu perusahaan mencapai

BEP, sebagai berikut:

STC -3 B

BEP (tahun) = [, + =00

s

Keterangan:
Ty-2 = tahun sebelum terdapat BEP
TC, = jumlah total cost yang telah di-discount
Biep = jumlah benefit yang telah di-discount sebelum BEP
B, = jumlah benefit pada saat BEP berada
t = periode (0,1,2,3...8) (tahun)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam mengembangkan usaha perbibitan sapi bali, diperlukan berbagai input fisik.
Input fisik tersebut kemudian dibiayakan, sehingga diketahui kebutuhan biaya operasional
pada usaha perbibitan sapi bali dengan skala pemeliharaan 44 ekor induk. Biaya
operasional dibedakan menjadi biaya tetap dan variabel. Biaya tetap adalah biaya
operasional yang dikeluarkan secara rutin yang besarnya tidak terkait dengan jumlah sapi
yang dipelihara. Sedangkan biaya variabel adalah biaya operasional yang nilainya berubah-
ubah sesuai dengan kapasitas produksinya. Pada sistem perhitungan kelayakan finansial
berdasarkan biaya total, tenaga kerja merupakan biaya yang diperhitungkan, karena
sesungguhnya peternak tidak membayar upah tenaga kerja. Biaya tenaga kerja
diperhitungkan Rp 50.000/HKSP (Hari Kerja Setara Pria) sesuai dengan biaya tenaga kerja
buruh tani di Kabupaten Klungkung.

Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membiayai input fisik
yang bisa digunakan untuk beberapa kali periode produksi. Biaya investasi yang
diperlukan dalam usaha perbibitan sapi bali adalah biaya pembelian calon induk betina,
pembuatan kandang dan bangunan lainnya, pembelian peralatan, sewa lahan, biaya
instalasi listrik dan air. Untuk memelihara ternak sapi dengan skala 44 eckor induk,
diperlukan biaya investasi sebesar Rp 340.000.000,-.

Benefit yang diperoleh dari usaha perbibitan sapi bali merupakan seluruh
penerimaan dalam bentuk rupiah yang diterima peternak dari usaha perbibitan sapi bali.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa benefit yang diperoleh dari usaha perbibitan sapi
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bali ini berupa penjualan pedet, penjualan induk afkir, penjualan pupuk, penjualan kotoran
basah dan nilai sisa.

Berdasarkan biaya tunai, usaha perbibitan sapi bali dengan menerapkan sistem
integrasi tanaman-ternak layak untuk dijalankan, dilihat dari hasil analisis kriteria investasi
dan Pay Back Period serta Break Event Point pada Tabel 2.

Tabel 2. Kelayakan finansial perbibitan sapi bali berdasarkan biaya tunai

No  Kiriteria Investasi Hasil Keterangan

1 Net Present Value Rp 167.336.147 NPV Positif
(NPV)

2 Internal Rate of 220 IRR>SOCC
Return (IRR)

3  NetB/C 1,50 Net B/C>1

4 Pay Back Period Jangka waktu pengembalian biaya
(PBP) 5,01 tahun investasi

5 Break Event Point Jangka waktu untuk mencapai titik
(BEP) 7,02 tahun impas

6  Produksi impas 28 ekor Produksi lebih dari 28 ekor akan layak

dan sebaliknya jika kurang dari 28 ekor

7 Harga impas Rp 2.845.921 Harga anak rata-rata yang lebih dari Rp
2.845.921,-/ekor akan layak dan

sebaliknya tidak layak jika kurang dari
angka tersebut

Nilai net benefit yang telah didiscount dengan tingkat discount rate sebesar 12%
pada perbibitan sapi bali dengan mengintegrasikan tanaman-ternak menghasilkan NPV
positif sebesar Rp 167.336.147,-. Artinya dalam jangka waktu 8 tahun, usaha perbibitan
sapi bali dengan skala pemeliharaan 44 ekor induk mampu memberikan keuntungan bersih
sebesar Rp 167.336.147,- dalam bentuk present value (nilai sekarang). Benefit pada usaha
perbibitan sapi bali ini diperoleh dari penjualan pedet betina, penjualan pedet jantan,
penjualan induk betina afkir, penjualan kotoran basah, nilai sisa dan penjualan pupuk
organik.

Dalam penelitian ini, sistem integrasi tanaman-ternak yang diterapkan oleh
responden mampu menambah pendapatan peternak berupa penjualan pupuk organik dan
mampu menekan biaya pakan terutama pakan hijauan. Pupuk organik memiliki nilai jual
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kotoran basah tanpa pengolahan. Hal ini sesuai

dengan pernyataan Diwyanto dan Haryanto (2001), yang menyatakan bahwa sistem
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integrasi tanaman ternak dapat meningkatkan penghasilan petani hingga 100% apabila
dibandingkan dengan pola tanam padi tanpa ternak. Sekitar 40% dari hasil tersebut berasal
dari nilai tambah pupuk organik yang diperoleh dari pengolahan kotoran ternak sapi.
Selanjutnya Karyasa (2003) menyebutkan bahwa integrasi sapi pada kawasan persawahan
merupakan pendekatan zero waste yang sangat cocok untuk wilayah yang sangat padat
seperti di Jawa, Bali, Lombok, Lampung dan Sulawesi Selatan. Menurut Kusdiaman dan
Yuliardi (2001), peternakan sapi yang dikaitkan dengan usahatani padi di daerah berbasis
padi mempunyai prospek yang baik, serta mampu memberikan pendapatan sampingan
yang signifikan.

Karyasa (2003) menyatakan bahwa sistem tanaman-ternak dapat diadopsi oleh
petani secara berkelanjutan apabila pola ini mampu memberikan keuntungan bagi mereka,
terutama dalam hal peningkatan pendapatan maupun memperbaiki kesejahteraan mereka.
Peningkatan pendapatan dapat diperoleh dengan dua cara, yaitu meningkatkan harga jual
(dengan meningkatkan mutu), atau dengan menekan biaya produksi, melalui efisiensi.
Dengan rendahnya biaya produksi, setiap produk akan mampu bersaing dengan produk
sejenis yang biaya produksinya lebih tinggi. Disamping itu, pendapatan dan kesejahteraan
petani akan meningkat sebagai akibat terciptanya lapangan kerja baru, baik secara on-farm
maupun off-farm. Pola integrasi tanaman-ternak secara empiris telah mampu menciptakan
lapangan kerja yang bersumber pada usaha dengan memanfaatkan sumberdaya lokal secara
lebih efisien.

Selain menambah pendapatan peternak, kelebihan yang didapatkan dari penerapan
sistem integrasi tanaman-ternak adalah mampu menghemat tenaga kerja dalam mencari
hijauan pakan ternak, sehingga memberi peluang bagi peternak untuk meningkatkan skala
pemeliharaan ternak. Berdasarkan hasil penelitian Karyasa (2003), dapat diketahui bahwa
jerami padi mampu memenuhi kebutuhan pakan sebesar 33,3% dari total rumput yang
diberikan. Dengan demikian integrasi tanaman-ternak dapat mengatasi kekurangan pakan
dengan memanfaatkan jerami padi sebagai pakan ternak.

Internal Rate of Return (IRR) usaha perbibitan sapi bali berdasarkan biaya tunai
adalah 22%, lebih besar dari tingkat suku bunga social atau discount rate (12%). Hal ini
berarti usaha perbibitan sapi bali pada Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani” mampu
memberikan keuntungan sampai pada tingkat discount rate 22%. Jika tingkat discount rate

lebih besar dari 22%, maka perbibitan sapi bali ini tidak layak untuk dijalankan.
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Berdasarkan biaya tunai, nilai Net B/C dari usaha perbibitan sapi bali pada
Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani” menunjukkan bahwa usaha tersebut layak untuk
dijalankan, dengan nilai Net B/C sebesar 1,50, yang artinya setiap 1 rupiah biaya yang
dikeluarkan untuk usahatani tersebut akan memberikan manfaat bersih sebesar Rp 1,50.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ilham (2011) yang menyatakan bahwa usaha
perbibitan sapi yang dintegrasikan dengan perkebunan sawit memberikan keuntungan
dengan nilai B/C berkisar 1,35 — 2,67.

Berdasarkan analisis Pay Back Period (PBP), perbibitan sapi bali pada Kelompok
Tani Ternak “Mekar Tani” mampu mengembalikan biaya investasi tersebut dalam waktu
5,01 tahun. Artinya, usaha perbibitan sapi bali pada Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani”
dapat mengembalikan biaya investasi setelah usaha tersebut berjalan selama 5 tahun 4 hari.
Hal ini menunjukkan bahwa usaha perbibitan ini layak dilaksanakan karena investasi
mampu dikembalikan sebelum jangka waktu usaha perbibitan sapi bali tersebut berakhir.

Hasil analisis Break Even Point (BEP) dari usaha perbibitan sapi bali pada
Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani” Desa Kusamba, Kabupaten Klungkung adalah 7,02
tahun artinya, usaha perbibitan sapi bali pada Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani”
mencapai titik impas ketika usaha tersebut telah berjalan selama 7 tahun 7 hari.

Hasil analisis sensitivitas yang dilakukan berdasarkan biaya tunai, usaha perbibitan
sapi bali pada Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani” akan mencapai titik impas (NPV = 0)
pada jumlah pemeliharaan induk sebanyak 28 ekor. Artinya pada pemeliharaan 28 ekor
induk, usaha perbibitan sapi bali berada pada keadaan tidak untung maupun tidak rugi.
Usaha tersebut akan menguntungkan apabila jumlah pemeliharaan induk lebih dari 28
ekor. Sebaliknya, apabila pemeliharaan induk kurang dari 28 ekor, maka perbibitan sapi
bali tersebut tidak menguntungkan.

Berdasarkan biaya tunai, usaha perbibitan sapi bali pada Kelompok Tani Ternak
“Mekar Tani” akan mencapai titik impas (NPV = 0) ketika harga pedet pada umur 6 bulan
rata-rata Rp 2.845.921 per ekor, dimana harga pedet jantan Rp 4.245.921 dan harga pedet
betina Rp 1.245.921. Hal ini menandakan bahwa usaha perbibitan sapi bali layak secara
finansial ketika harga pedet di atas angka tersebut. Sebaliknya, apabila harga rata-rata
pedet umur 6 bulan di bawah angka tersebut, maka usaha perbibitan sapi bali tersebut tidak
layak secara finansial.

Sedangkan hasil analisis kelayakan berdasarkan biaya total menunjukkan kondisi

yang berbeda dengan hasil analisis biaya tunai. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai NPV
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negatif sebesar -Rp 605.510.229. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Putri dan Sukanata
(2012) yang menyatakan bahwa apabila biaya pakan dan tenaga kerja dihitung sebagai
komponen biaya, maka usaha pengembangbiakan sapi bali tidak layak dijalankan.
Meskipun usaha perbibitan sapi bali pada Kelompok Tani Ternak “Mekar Tani” telah
mendapatkan pendapatan tambahan dari penjualan pupuk organik dan biaya pakan hijauan
telah dapat ditekan, namun apabila tenaga kerja dihitung sebagai komponen biaya, usaha

tersebut tetap tidak layak untuk dijalankan.

SIMPULAN

Berdasarkan biaya tunai, usaha perbibitan sapi bali pada Kelompok Tani Ternak
“Mekar Tani” layak untuk dijalankan, hal ini dapat dilihat dari nilai NPV Rp 167.336.147,
IRR 22%, Net B/C 1,50, Pay Back Period 5,01 tahun (5 tahun 4 hari) dan Break Even
Point 7,02 tahun (7 tahun 7 hari). Namun berdasarkan biaya total dengan
memperhitungkan tenaga kerja sebagai biaya, usaha perbibitan sapi bali pada Kelompok
Tani “Mekar Tani” tidak layak untuk dijalankan, dengan NPV yang dihasilkan negatif,
yaitu -Rp 605.510.229. Berdasarkan biaya tunai, usaha perbibitan sapi bali pada Kelompok
Tani Ternak “Mekar Tani” akan menguntungkan petani pada jumlah pemeliharaan induk
lebih dari 28 ekor. Sebaliknya, perbibitan sapi bali tersebut belum menguntungkan pada
jumlah pemeliharaan induk kurang dari 28 ekor.

Berdasarkan biaya tunai, perbibitan sapi bali pada Kelompok Tani Ternak “Mekar
Tani” akan menguntungkan ketika harga pedet pada umur 6 bulan rata-rata di atas Rp
2.845.921 per ekor, dimana harga pedet jantan di atas Rp 4.245.921 per ekor dan harga
pedet betina di atas Rp 1.245.921 per ekor. Sebaliknya, perbibitan sapi bali tersebut belum

menguntungkan pada harga pedet rata-rata di bawah angka tersebut.
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